
Info Mini 

Jepang Saat Ini 
 Menemukan Jepang Kembali Melalui [Power Spot]

Apakah Anda tahu nama masing-masing bulan dalam 12 
bulan setahun, dalam bahasa Jepang kuno ?  Bulan Oktober disebut 
sebagai [kannatsuki] atau [kaminashizuki].  Sebutan ini berasal dari 
legenda, di mana konon pada bulan Oktober, para dewa berkumpul di 
kuil [Izumotaisha] di Provinsi Shimane, untuk membicarakan nasib 
orang-orang di dunia ini.  Oleh karena semua dewa kuil-kuil dari 
seluruh penjuru negeri berkumpul di sana, maka kuil-kuil menjadi 
kosong karena dewanya harus bepergian. 

Kuil [Izumotaisha] dikenal sebagai kuil pusat bagi ikatan 
jodoh, sejak dahulu, akhir-akhir ini terkenal pula sebagai salah satu 
[power spot], membuat semakin banyak orang yang datang 
mengunjungi kuil ini.  [Power Spot] adalah bahasa Inggris ala 
Jepang, yang mempunyai arti [tempat yang kalau dikunjungi kita 
akan mendapatkan kemujuran]. 

Dalam acara TV banyak ditampilkan berbagai kuil, wihara, 
gunung dll yang berkaitan dengan legenda-legenda zaman dulu, yang 
membuat para biro wisata membuat paket dan menawarkan berbagai 
paket wisata mengunjungi tempat-tempat yang sakral tersebut, mulai 
dari Hokkaido di utara, sampai Okinawa di selatan.  Ini membuat 
kebutuhan wisata domestik meningkat dibandingkan sebelumnya, 
demikian menurut data. 

Bagi kaum muda Jepang yang cenderung selalu berkiblat ke 
luar negeri, tren [Power Spot] ini merupakan suatu kesempatan untuk 
kembali menoleh ke wisata dalam negeri Jepang. 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Pujian Dalam Bahasa Jepang 

Hanya manusia yang mempunyai peradaban memuji orang 
lain.  Bahasa pujian ini, juga berkaitan dengan arti [mengakui], 
sehingga dapat dikatakan sebagai asal mula bagi hubungan antar 
manusia.

Dalam bahasa Jepang, ada perkataan [ii ], di samping 
berupa pujian, juga mengandung nuansa [mengakui].  Perkataan ini 
sederhana, dapat di pakai dalam berbagai kesempatan, bagaimana 
kalau Anda juga menggunakannya sebanyak mungkin ?  Misalnya 
[Anata wa Shisei ga ii = Sikap Anda baik sekali] atau [Ii iken desu ne
= Pendapat yang baik] dan sebagainya. 

Kata pujian ini masih banyak lagi ragamnya : [Subarashii
desu ne = wah, hebat sekali], [ Sasuga desu ne = memang dasarnya 
hebat], [Migoto desu ne = pekerjaan yang baik], dan sebagainya. 

Dalam mendidik anak maupun karyawan, konon lebih baik 
dididik dengan pujian, tetapi orang Jepang kelihatannya agak risih 
dalam memuji. 

Manusia ketika dipuji, wajahnya akan berseri-seri. 
Dengan dipuji, kita akan mendapatkan kepercayaan diri dan 
membangkitkan semangat.  Dengan memuji balik [anata mo suteki 
yo = kamu juga keren lho], orang yang memuji kita juga akan 
menjadi berbahagia.  Saling memberi pujian, mungkin merupakan 
suatu sumber pengetahuan bagi manusia untuk berkembang.




